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Sambutan Rektor
Saatnya Penelitian Kampus Menyentuh Masyarakat

Assalamu ‘alaikum Wr. Wh.

Alhamdulillah, akhirnya melalui kesiapan yang matang panitia Seminar Nasional
Gelar Produk Penelitian dan PPM UNY dapat menghelai kegiatannya
sebagaimana konsep yang diharapkan. Untuk itu, rasa syukur patut kiranya Kita
panjatkan kehadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya
kepada kita semua, demikian halnya, salawat dan salam sudah sepantasnya kita
sampaikan kepada Nabi Besar Muhammad saw. Semoga Kita mendapatkan
syafaatnya di Hari Akhir kelak. Amien.

Sungguh bukan pekerjaan yang mudah untuk menggelar produk penclitian dan
PPM. Bagaimana tidak, pekerjaan ini pukanlah habit para insan peneliti dan
akademisi. Biasanya para peneliti lebih senang untuk meneliti tanpa diimbangl
publikasi yang baik dan strategis. Akibatnya, keberadaan perguruan tinggi kerap
dipandang sebagai “menara gading” yang hanya pandai berteori tanpa mampu
melakukan transformasi sosial secara baik. Untuk itu, keberadaan kegiatan ini
sclidaknya sebagal ruang untuk meng-counfer persepsi  yang selama ini
berkembang, sekaligus memperlihatkan ke pubiik bahwa UNY merupakan
kampus “menara air’ yang memiliki segudang produk penelitian yang sangat

berguna bagi masyarakat, kampus, dan dunia industri.

Tema “Kontribusi Penelitian dan PPM dalam Menghasilkan Insan Humanis dan
Profesional” merupakan ide yang tepat untuk mencapai harapan di atas tanpa
harus mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan. Terlebih untuk memperkuat gagasan
tersebut, panitia menghadirkan para keyrote speaker dan pembicara utama yang
handal dan memiliki andil besar dalam proses transformasi sosial. Kepada keynote
speaker Prof. Dr. Sam Herodian (Dosen IPB/Reviewer Ditlitabmas Dikti}

dan para pembicara utama, yakni: Prof. Dr. H. Musa Asy arie (Rektor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta); Prof. Dr. rer.nat Sundani Nurono Soewandi, ApL
(Reviewer Senior Ditlitabmas Ditjen Dikti); Prof. Dr. Muchlas Samani {Rektor

Universitas Negeri Surabaya); dan Prof. Dr. Eko Baroto Waluya (Peneliti LIPD),




saya ucapkan terima kasih atas kchadiran dan pemikirannya, demikian halnya
ucapan yang terima kasih, saya ucapkan kepada para penulis prosiding yang telah
sama-sama berjasa membangun paradigma tentang pentingnya publikasi dan gelar

produk penelitian di tengah Kritik masyarakat kepada perguruan tinggi.

Oleh karena itu, sava berharap segala gagasan yang ditelorkan dalam seminar ini,
termasuk segala masukkan publik terhadap kegiatan ini harus menjadi catatan
penting untuk panitia dalam memajukan dunia penelitian. Kepada LPPM UNY,
sava terus mendorong untuk terus meningkatkan produk penelitan dan PPM
sekaligus mampu mempublikasikan kepada masyarakat sehingga cita-cita UNY di
usia yang telah mencapai setengah abad (UNY EMAS) dapat dicapai dengan
harapan vang memuaskan berlandaskan ketagwaan, kemandirian, dan
kecendekiaan. Untuk itu, kerja keras dan kreativitas panitia dalam
mempublikasikan karya dan produk penelitan dan PPM UNY sangat diharapkan,
sehingga di usia yang ke-30 Tahun UNY makin bermanfaat kepada agama,

masyakarat, bangsa, dan negara.

Akhirnya, saya mengucapkan selamat berkarva kepada panitia dan peserta
seminar, semoga kegaitan ini dapat berjalan dengan sukses dan bermanfaat bagi

kita semua, Amien.

Wassalamu “alaikum Wr.Wh.
Yogyakarta, 21 April 2014
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PELATIHAN PENYUSUNAN DAN PENGISIAN BORANG AKREDITASI BAGI

KEPALA SEKOLAH TAMAN KANAK-KANAK DI UNIT PELAYANAN TEKNIS (UPT)
PENDIDIKAN KECAMATAN BERBAH KABUPATEN SLEMAN

Oleh:

Nelva Rolina, Lia Yuliana, Aprilia Lidyasari

ABSTRAK

Dalam rangka mewujudkan akuntabilitas publik, sekolah harus secara aktif
membangun sistem penjaminan mutu internal. Untuk membuktikan bahwa sistem
penjaminan mutu internal telah dilaksanakan dengan baik dan benar, perguruan
tinggi harus diakreditasi oleh lembaga penjaminan mutu eksternal. Dengan sistem
penjaminan mutu yang baik dan benar, sekolah akan mampu meningkatkan mutu,
menegakkan otonomi, dan mengembangkan diri sebagali lembaga akademik dan
kekuatan moral masyarakat secara berkelanjutan. Salah satu bukti untuk
meningkatkan mutu adalah dengan memperoleh nilai akreditasi unggul. Namun
Faktanya masih banyak kepala sekolah yang kurang mampu menyusun dan mengisi
boring akreditasi secara baik dan benar. Tujuan kegiatan PPM ini adalah untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan kepala sekolah dalam menyusun dan
mengisi borang akreditasi.

Untuk mencapai tujuan tersebut, metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah
pelatihan kepada para Kepala Sekolah TK di lingkungan Cabang Dinas Pendidikan
Kecamatan BERBAH Kabupaten SLEMAN. Kegiatan pelatihan diawali dengan
pemberian materi untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman kepala sekolah
tentang penyusunan dan pengisian borang akreditasi. Setelah pemberian materi, para
kepala sekolah menyusun dan mengisi borang akreditasi dibimbing, diberi contoh,
dan diberikan feedback. Pelaksanaan Pelatihan diadakan di Lingkungan UPTD
PAUD dan Pendidikan Dasar Kecamatan BERBAH selama 3 hari pada
tanggal 10, 11, dan 12 Oktober 2013 pukul 07.30 - 16.30 WIB

Secara umum semua peserta mengikuti kegiatan dengan motivasi tinggi dan
sungguh-sungguh. Hal ini nampak pada kehadiran mereka secara rutin selama tiga
hari dan mengikuti setiap sesi dengan penuh perhatian dan antusiasme yang tinggi.
Pertanyaan-pertanyaan mereka lontarkan pada saat dibuka sesi diskusi. Hal-hal yang
kurang jelas mereka tanyakan sampai diperoleh pemahaman. Hari pertama kegiatan
pelatihan, peserta mengikuti dengan seksama. Mereka merasa mendapat
pengetahuan baru yang selama ini belum mereka ketahui, para peserta menjadi lebih
paham tentang konsep dan aspek-aspek penyusunan dan pengisian borang akreditasi
secara terstandar. Hal ini terbukti dengan hasil borang akreditasi yang mereka bawa
pada pertemuan kedua yang sebagian besar sudah memenuhi kriteria sebagai borang
akreditasi yang baik. Hari kedua kegiatan berupa Pembimbingan/Konsultasi
Penyusnan dan Pengisian Borang Akreditasi. Peserta sangat antusias
memanfaatkan kesempatan ini untuk berkonsultasi, bertanya, dan memperbaiki
borang akreditasi yang telah ditulisnya. Pada hari ke tiga, para peserta telah
membawa borang akreditasi masing-masing yang telah diperbaiki berdasarkan saran
dan masukan yang diberikan oleh tim pengabdi sebelumnya. Ternyata dari semua
borang akreditasi yang dikumpulkan dapat dinilai sesuai kriteria borang akrditasi.

Kata kunci: Pelatihan, Penyusunan dan Pengisian Borang Akreditasi

75 |
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PENDAHULUAN

Dalam rangka mewujudkan akuntabilitas publik, sekolah harus secara aktif membangun
sstem penjaminan mutu internal. Untuk membuktikan bahwa sistem penjaminan mutu internal
w=izh dilaksanakan dengan baik dan benar, perguruan tinggi harus diakreditasi oleh lembaga
peniaminan mutu eksternal. Dengan sistem penjaminan mutu yang baik dan benar, sekolah
2%an mampu meningkatkan mutu, menegakkan otonomi, dan mengembangkan diri sebagai
lembaga akademik dan kekuatan moral masyarakat secara berkelanjutan.

Dalam era global, era persaingan bebas, sekolah/madrasah dituntut meningkatkan
%ualitas dan pelayanan. Untuk meningkatkan dan menjaga kualitas, sekolah/madrasah harus
melakukan pengendalian internal dan eksternal. Pengendalian internal dilakukan oleh
sekolah/madrasah yang bersangkutan dan pengendalian eksternal dapat dilakukan antara lain
melzlui penerapan manajemen ISO, Benchmark dengan sekolah/madrasah yang sudah maju,
@an akreditasi oleh Badan Akreditasi Sekolah/Madrasah (BAS/M). Akreditasi dilakukan untuk
menentukan kelayakan program dan satuan pendidikan pada jalur pendidikan formal dan
monformal setiap jenjang dan jenis pendidikan.

Dengan diberlakukannya Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 52 Tahun
2009 Tentang Kriteria Dan Perangkat Akreditasi Taman Kanak-Kanak/Raudhatul Athfal
[TX/RA) mengisyaratkan adanya Akreditasi diperlukan untuk menjamin mutu dari suatu
lembaga pendidikan. Selain itu untuk masyarakat umum, akreditasi juga bisa menjadi alat untuk
mengukur kesiapan suatu lembaga untuk melakukan proses pendidikan. Di lapangan ternyata
dalam melakukan persiapan akreditasi, banyak ditemukan sekolah yang meminjam dari sekolah
lzin, belum lagi yang melakukan persiapan asal-asalan karena tanpa akreditasi mereka sudah

merasa cukup diminati (http://blogs.itb.ac.id/bayu/2010/12/28/pentingkah-akreditasi di

zkses 7 april 2013

Akreditasi sering menjadi pembicaraan terutama di tingkat pengelola sistem pendidikan. Ia
seolah menjadi bukti kekuatan penilaian, sekaligus legitimasi sekolah di tengah masyarakat.
Dikatakan kekuatan, karena mengandung jenjang penilaian semisal A berarti segala tata cara,
tugas dan kegiatan setiap program studi telah mendapatkan penilaian sangat bagus. Nilai B
mempunyai grade yang lebih rendah, nilai C mempunyai lebih rendah lagi. Legitimasi ini
mengandung karakter sosial, bahkan hukum. Semakin tinggi nilai akreditasi sebuah sekolah, ia
akan mendapatkan kepercayaan masyarakat sehingga tidak ragu menyekolahkan anak dan
saudara-saudaranya di sekolah yang bersangkutan.

Sayangnya, masih ada beberapa kendala yang dihadapi sekolah dalam menyusun borang

akreditasi yaitu :

1.  kesibukan kepala sekolah menyebabkan kepala sekolah kurang serius dan memiliki
waktu untuk menyusun borang akreditasi.

2. Persiapan borang akreditasi yang kadang tergesa-gesa .

Ketidakpahaman kepala sekolah tentang instrumen akreditasi

4.  Ketidakpahaman kepala sekolah tentang petunjuk teknis pengisian instrumen
akreditasi

&
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5. Ketidakpahaman kepala sekolah tentang instrumen pengumpulan data dan
informasi pendukung akreditasi
6. Ketidakpahaman kepala sekolah tentang teknik penskoran dan pemeringkatan
hasil akreditasi. (http: / [www.stt-kharisma.org akreditasi di kses 7 april 2013 )
Dari data yang diperoleh dari Cabang Dinas pendidikan Kecamatan Berbah pada tanggal 1
April 2013 menunjukkan bahwa dari 21 Taman Kanak-Kanak, 17 Taman Kanak-Kanak Yang
sudah melakukan penilaian akreditasi, 5 memperoleh akreditasi A, 12 memperoleh akreditasi B
dan 4 belum terakreditasi ( Sumber Kepala UPT Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman), dari
data tersebut masih ada 50 % lebih belum memperoleh hasil akreditasi Unggul (Nilai A)

Berdasarkan uraian di atas, dipertimbangkan perlu dilakukan kegiatan pelatihan
penyusunan dan pengisian borang akreditasi bagi kepala sekolah, yang karena keterbatasan
waktu, dana, dan tenaga, dibatasi pada kepala sekolah SD di UNIT PELAYANAN TEKNIS (UPT)
Pendidikan Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman dan hanya difokuskan pada peningkatan
kemampuan dan kemauan (motivasi] kepala sekolah dalam penyusunan borang akresitasi pada
komponen instrumen akreditasi, petunjuk teknis pengisian instrumen akreditasi, instrumen
pengumpulan data dan informasi pendukung akreditasi, serta teknik penskoran dan
pemeringkatan hasil akreditasi. Harapannya, setelah pelatihan, kepala sekolah menjadi lebih
produktif dalam menyusun borang akreditasi.

B. TINJAUAN PUSTAKA

1. Deskripsi tentang Akreditasi
Akreditasi sekolah adalah kegiatan penilaian (asesmen) sekolah secara sistematis dan
komprehensif melalui kegiatan evaluasi diri dan evaluasi eksternal (visitasi) untuk menentuksn
elayakan dan kinerja sekolah (BAN-S/M, Sumber,http://ban-

k
sm.or.id,{provinsi[diyogyakarta[akreditasi[view[84—523 diakses tgl 27 Desember 2012).

Visitasi merupakan kunjungan tim asesor ke sekolah dalam rangka pengamatan lapangan,
wawancara dengan warga sekolah, verifikasi data pendukung, serta pendalaman hal-hal khusus
yang berkaitan dengan komponen dan aspek akreditasi. Visitasi bertujuan : (a) meningkatkan
keabsahan dan kesesuaian data/informasi; (b) pemperoleh data/informasi yang akurat dan
valid untuk menetapkan peringkat akreditasi; (€] memperoleh informasi tambahan
(pengamatan, wawancara, dan pencermatan data pendukung); dan (d) mendukung
pengambilan keputusan yang tepat dan tidak merugikan pihak manapun, dengan berpegang
pada prinsip—prinsip: obyektif, ofektif, efisien, dan mandiri. Dengan adanya akreditasi, kita dapat
tahu seberapa layak sebuah sekolah,serta pihak sekolah dapat meningkatkan/ mengembangkan
mutu sekolahnya setelah dilakukan akreditasi, bebarapa hal yang dinilai dalam akreditasi Di
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 52 Tahun 2009 Tentang Kriteria Dan
Perangkat Akreditasi Taman Kanak-Kanak/ Raudhatul Athfal (TK/RA)

Meliputi

(1) Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan;
(2) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan;
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(3) Standar Isi, Proses, dan Penilaian; dan

(4) Standar Sarana dan Prasarana, Pengelolaan, dan Pembiayaan.

= Petunjuk Umum Akreditasi
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 52 Tahun 2009 Tentang Kriteria Dan
perangkat Akreditasi Taman Kanak-Kanak/Raudhatul Athfal (TK/RA) dalam petunjuk umum

skreditasi berisi sebagai berikut.

1. Instrumen Pengumpulan Data dan Informasi Pendukung Akreditasi TK/RAmerupakan
tabel data isian yang diisi oleh TK/RA, sebagai data pendukung dalam pengisian
instrumen akreditasi.

2. Instrumen pengumpulan data dan informasi pendukung akreditasi merupakan satu
kesatuan dengan instrumen akreditasi TK/RA dan juknis pengisian
3. instrumen, sehingga pengisiannya harus sesuai dengan kenyataan yang ada di TK/RA.

4.  Pengisian Instrumen Pengumpulan Data dan Informasi Pendukung Akreditasi TK/RA
merupakan tanggung jawab sepenuhnya dari kepala TK/RA.

5. Apabila perlu TK/RA membentuk tim yang terdiri atas pihak-pihak relevan,agar dapat
mengisi seluruh butir dalam Instrumen Pengumpulan Data dan Informasi Pendukung
Akreditasi TK/RA dengan akurat, tepat, dan objektif.

6.  Telitilah kembali jawaban untuk setiap butir pernyataan secara seksama sebelum
diserahkan kepada BAP-S/M, sebab data tersebut merupakan data pendukung sebagai
bahan kelengkapan untuk visitasi asesor ke TK/RA

3. Bobot Komponen Instrumen Akreditasi
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 52 Tahun 2009 Tentang Kriteria Dan
Perangkat Akreditasi Taman Kanak-Kanak/Raudhatul Athfal (TK/RA) dalam bobot komponen

Instrumen Akreditasi berisi sebagai berikut. :

Instrumen Akreditasi TK/RA disusun berdasarkan delapan Standar yang dikelompokkan ke
dalam empat komponen yakni: (1) Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan, (2) Standar
pendidik dan Tenaga Kependidikan, (3) Standar lsi, Proses, dan Penilaian, dan (4) Standar
Sarana dan Prasarana, Pengelolaan, dan Pembiayaan. Instrumen Akreditasi ini terdiri dari 105
butir pernyataan tertutup masing-masing dengan lima opsi jawaban. Jumlah Butir dan Bobot
Komponen Instrumen Akreditasi TK/RA untuk masing-masing komponen seperti ditunjukkan
pada Tabel berikut.
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’/,‘——‘
Tabel Komponen Akreditasi | Nomor Jumlah Butir Bobot
.Bobot Butir Komponen

Komponen
Instrumen
Akreditasi
TK/RA No.
(1) (2) (3) (4) (5)
1 Standar Tingkat | 1—11 ! 10
Pencapaian
Perkembangan
_______.—-—-________.___-—-—-—______.—-
2 Standar Pendidik dan
Tenaga Kependidikan
3 Standar lIsi, Proses, 58 — 88
Penilaian
4 Standar Sarana dan
Prasarana,

pengelolaan, dan
Pembiayaan

umen Akreditasi TK/RA memuat 105 butir pernyataan, masing-masing memiliki bobot

Instr
belajaran bermutu. Bobot

butir yang berbeda-beda tergantung dukungannya terhadap pem
butir pernyataan terendah adalah 1, dan bobot butir pernyataan tertinggi adalah 4.

Definisi operasional bobot butir adalah sebagai berikut.

4. Bobot 1 adalah bobot minimal untuk menunjukkan fungsi pernyataan butir dalam proses

pembelajaran agar dapat berlangsung.

b. Bobot 2 adalah bobot untuk menunjukkan fungsi pernyataan putir dalam Pproses

pembelajaran yang layak.

C. Bobot 3 adalah bobot untuk menunjukkan fungsi pernyataan putir dalam Pproses

pembelajaran yang baik.

d. Bobot 4 adalah bobot maksimal untuk mendukung fungsi pernyataan pbutir dalam proses

pembelajaran yang sangat baik
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Skor Butir Instrumen Akreditasi

Seluruh butir pernyataan Instrumen Akreditasi TK/RA merupakan pernyataan tertutup masing-
masing dengan lima opsi jawaban yaitu A, B, C D, dan E. Ketentukan skor setiap opsi jawaban
sebagai berikut.

Butir pernyataan yang dijawab A memperoleh skor = 4.

stir pernyataan yang dijawab B memperoleh skor =3
Swtir pernyataan yang dijawab C memperoleh skor = 2
Surir pernyataan yang dijawab D memperoleh skor =1
Butir pernyataan yang dijawab E memperoleh skor = 0.

Skor 4disebut skor butir maksimum

4 Hriteria Status Akreditasi Dan Pemeringkatan Hasil Akreditasi

2. Kriteria Status Akreditasi

TK/RA dinyatakan terakreditasi jika memenuhi seluruh kriteria berikut.

'y

1. Memperoleh Nilai Akhir Akreditasi sekurang-kurangnya 56.

[

Tidak lebih dari dua Nilai Komponen Akreditasi Skala Ratusan kurang dari 56.

)

_Tidak ada Nilai Komponen Akreditasi Skala Ratusan kurang dari 40.

TK/RA dinyatakan Tidak Terakreditasi (TT), jika tidak memenuhi kreteria di atas.

b. Pemeringkatan Hasil Akreditasi

Pemeringkatan hasil Jkreditasi dilakukan jika hasil akreditasi memenuhi kriteria status

akreditasi

TK/RA memperoleh peringkat akreditasi sebagai berikut.

[

Peringkat akreditasi A (Sangat Baik), jika memperoleh Nilai Akhir Akreditasi (NA)

sebesar 86 sampai dengan 100, atau 86 <NA < 100.

_ Peringkat akreditasi B (Baik), jika memperoleh Nilai Akhir Akreditasi (NA) sebesar 71
sampai dengan 85, atau 71 < NA < 85.

3. Peringkat akreditasi C (Cukup Baik), jika memperoleh Nilai Akhir Akreditasi (NA) sebesar

56 sampai dengan 70, atau 56 < NA =z 70.

(8]

5. Pengertian Kinerja Sekolah
Secara etimologis kinerja merupakan terjemahan dari performance (Inggris).
Selain bermakna kinerja, performance juga diterjemahkan secara beragam. Handy Irawan
(2000:50) mengemukakan performance dapat diterjemahkan menjadi “kinerja, juga berarti
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prestasi  kerja, pelaksanaan  kerja, pencapaian kerja atau hasil kerja/unjuk
kerja/penampilan kerja”.

Berdasarkan maknanya, kinerja memiliki dua perspektif, yaitu kinerja dalam
perspektif penampilan atau aksi, dan dalam perspektif bentuk hasil (output) yang dicapai.
Pengertian kinerja dalam perspektif hasil antara Jain dikemukakan oleh para ahli berikut.
Gibson etal. (200:118) mengatakan, Kkinerja adalah tingkat keberhasilan dalam
melaksanakan tugas dan kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Bernardin dan Russel (dalam Muhammad, (2008:14) memberikan definisi kinerja
organisasi sebagai catatan tentang hasil akhir atas suatu kegiatan atau tugas yang
diselenggarakan pada kurun waktu tertentu. Sedangkan pengertian kinerja dalam
perspektif penampilan atau aksi antara lain dikemukakan oleh Handy irawan (2000:86)
yang mendefinisikan kinerja sebagai penampilan perilaku kerja yang ditandai oleh
keluwesan gerak, ritual, dan urutan kerja yang sesuai prosedur sehingga diperoleh hasil
yang memenuhi syarat kualitas, kecepatan, dan jumlah, tingkat keberhasilan seseorang
secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan
dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria
yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.

6. Konsep Mutu dalam Pendidikan
Dalam kamus bahasa Indonesia Depdikbud (1991: 677) kualitas/mutu berarti:
Pertama ukuran, (baik, buruk suatu benda); Kedua kadar; Ketiga taraf atau derajat
kepandaian atau kecerdasan. Kemudian makna kualitas sangat beragam dan keberagaman
makna itu disebabkan oleh perbedaan sudut pandang dari setiap orang. Juga disebabkan
oleh kualitas sendiri yang mempunyai banyak kriteria yang berubah secara terus menerus
sehingga orang akan menilai dengan Kkriteria yang berbeda pula.

Menurut Sallis (2008: 51), kualitas itu memang sesuatu yang tarik menarik antara
sebagai konsep yang absolut dan relatif. Namun, ia menegaskan bahwa kualitas sekarang
ini lebih digunakan sebagai konsep yang absolut. Karena itu, kualitas mempunyai kesamaan
arti dengan kebaikan, keindahan, dan kebenaran; atau keserasian yang tidak ada
kompromi. Standar kualitas itu meliputi dua, yaitu; kualitas yang didasarkan pada standar
produk/jasa; dan kualitas yang didasarkan pada pelanggan (customer). Kualitas yang
didasarkan pada produk/jasa, memiliki beberapa kualifikasi: 1) sesuai dengan spesifikasi,
2) sesuai dengan maksud dan kegunaannya, 3) tidak salah atau cacat, dan 4) benar pada
saat awal dan selamanya. Sementara itu, kualitas yang didasarkan pada customer,
mempunyai kualifikasi; 1) memuaskan pelanggan (costomer satisfaction), 2) melebihi
harapan pelanggan, dan 3) mencerahkan pelanggan

Menurut Suryobroto (2004: 210) dalam konteks pendidikan yang mengacu pada
prosese pendidikan dan hasil pendidikan. Proses pendidikan dikatakan bermutu
terkandung didalamnya adanya berbagai input seperti bahan ajar (kognitif, afektif dan
psikomotorik), metodologi, sarana sekolah, dukungan administrasi dan sumber daya lain
serta terciptanya suasana yang kondusif. Sedang mutu dalam konteks hasil pendidikan
mengacu pada prestasi yang dicapai sekolah pada kurun waktu tertentu. Prestasi yang
dicapai sekolah pada kurun waktu tertentu. Prestasi yang dicapai bisa berupa hasil
akademis dan non akademis (olah raga, seni atau keterampilan) bahkan prestasi sekolah
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dapat juga berupa kondisi yang tidak dapat dipegang seperti suasana disiplin, keakraban,
kekeluargaan, saling menghormati, dan suasana kebersihan lingkungan sekolah.

C. METODE KEGIATAN

Secara umum metode yang digunakan dalam kegiatan ini berupa pelatihan kepada para
Kepala Sekolah TK di lingkungan Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Berbah, Kabupaten
Sleman. Kegiatan pelatihan diawali dengan pemberian materi untuk meningkatkan motivasi dan
pemahaman guru tentang penyusunan dan pengisian borang akreditasi. Setelah pemberian
materi, para kepala sekolah menyusun dan mengisi sambil dibimbing, diberi contoh, dan
diberikan feedback. Langkah-langkah secara rinci yang dilakukan dalam pelaksanaan PPM ini
adalah:

PERSIAPAN:

1. Survey di Lingkungan Dinas Pendidikan Dasar di Lingkungan Prov DIY.
2. Pemantapan dan penentuan lokasi dan sasaran.
3. Penyusunan bahan/materi pelatihan, yang meliputi: makalah dan contoh-contoh borang
akreditasi untuk kegiatan penyusunan dan pengisian borang akreditasi
PELAKSANAAN:

1. Pelaksanaan Pelatihan diadakan di Lingkungan UPTD PAUD dan Pendidikan Dasar
Kecamatan Berbah selama 3 hari pada tanggal 10, 11, dan 12 Oktober 2013 pukul 07.30
- 16.30 WIB. Secara rinci pelaksanaan pelatihan tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut:
No | Tanggal/Jam Materi Pelatihan Nara sumber Peserta
1 10 Oktober | 1.Peran Motivasi | 1.Nelva Rolina, M.Si 30
2013 Penyusunan  dan | 2. Lia Yuliana, M.Pd orang
Pengisian Borang | 3.Aprilia  Lidyasari,
Akreditasi M.Pd
2.Instrumen
Akreditasi
3.Petunjuk teknis
instrumen
akreditasi dan
informasi
pendukung
instrumen akreitasi
4. Latihan menyusun
dan mengisi
borang akreditasi
2 11 Oktober | Pembimbingan/Kons | 1.Nelva Rolina, M.Si 30

2013 ultasi  penyusunan | 2. Lia Yuliana, M.Pd orang
dan pengisian borang | 3.Aprilia  Lidyasari,
akreditasi M.Pd
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3 12 Oktober | Penilaian, 1.Nelva Rolina, M.Si 30
2013 pembimbingan, dan 2. Lia Yuliana, M.Pd orang
revisi Produk akhir | 3.Aprilia  Lidyasari,
Borang Akreditasi M.Pd

4 Sewaktu- Pendampingan, 1.Nelva Rolina, M.Si 30
waktu Konsultasi dan revisi | 2. Lia Yuliana, M.Pd orang
Borang  Akreditasi- 3.Aprilia  Lidyasari,
Tutorial M.Pd

»

2. Kegiatan pelatihan ini masih dilanjutkan dengan tutorial yang sifatnya tidak mengikat.
Dalam setiap penyajiannya, peserta dapat berkonsultasi dengan TIM PPM UNY sehingga
mereka mampu menyusun dan mengisi borang akreditasi dengan baik dan benar.

EVALUASL:

Peserta diberi tugas untuk menyusun dan mengisi borang akreditasi. TIM PPM UNY selanjutnya
memeriksa hasil borang akreditasi mereka untuk mendapatkan nilai pada sertifikatnya.

C. PELAKSANAAN KEGIATAN
1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pelatihan penyusunan dan pengisian borang akreditasi yang dilaksanakan
selama tiga hari berlangsung dengan lancar dan memuaskan. Secara umum semua peserta
mengikuti kegiatan dengan motivasi tinggi dan sungguh-sungguh. Hal ini nampak pada
kehadiran mereka secara rutin selama tiga hari dan mengikuti setiap sesi dengan penuh
perhatian dan antusiasme yang tinggi. Pertanyaan-pertanyaan mereka lontarkan pada saat
dibuka sesi diskusi. Hal-hal yang kurang jelas mereka tanyakan sampai diperoleh pemahaman.

Hari pertama kegiatan pelatihan diisi dengan ceramah dan tanya jawab tentang konsep
dan peran motivasi dalam penyusunan dan pengisian borang akreditasi, intrumen akreditasi,
petunjuk tehnis pengisian instrumen akreditasi, instrumen pengumpulan data dan informasi
pendukung akreditasi, tehnik penskran dan pemeringkatan akreditasi dan contoh-contoh
masing-masing disampaikan tim pengabdi dengan lancar. tanya Peserta mengikuti dengan
seksama. Mereka merasa mendapat pengetahuan baru yang selama ini belum mereka ketahui,
sehingga pada sesi jawab banyak pertanyaan yang mereka kemukakan. Mereka rata-rata belum
memahami apa yang harus dilakukan untuk menyusun dan mengisi secara benar. Setelah
mereka mengikuti kegiatan pertama, para peserta menjadi lebih paham tentang konsep dan
aspek-aspek penyusunan dan pengisian borang akreditasi secara terstandar. Hal ini terbukti
dengan hasil penyusunan dan pengisian borang akreditasi yang mereka bawa pada pertemuan
kedua yang sebagian besar sudah memenuhi kriteria sebagai borang akreditasi yang baik.

Hari kedua kegiatan berupa Pembimbingan/Konsultasi penyusunan dan pengisian
borang akreitasi, pemberian feedback & revisi borang akreditasi yang dibuat peserta. Pada
acara hari ini, peserta dikelompokkan ke dalam 8 kategori: berdasarkan standar dalam borang
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=kreditasi. Pembimbingan dan konsultasi dilayani oleh tim pengabdi sesuai dengan kelompok
masing-masing. Peserta sangat antusias memanfaatkan kesempatan ini untuk berkonsultasi,
bertanya, dan memperbaiki atau merevisi borang akreditasi yang telah mereka susun dan isi.

Pada hari ke tiga, para peserta telah membawa borang akreditasi masing-masing yang
zelah diperbaiki berdasarkan saran dan masukan yang diberikan oleh tim pengabdi sebelumnya.
Dan ternyata dari borang akreditasi yang dikumpulkan sudah dapat dinilai sesuai kriteria
walaupun masih terdapat beberapa salah pengisian dan penghitungan skor. Bagi peserta yang
masih mengalami kesulitan dalam pengisian dan penyusunan borang akreditasi, tim pengabdi
masih menyediakan diri untuk memberi konsultasi dan pendampingan secara tutorial sesual
waktu yang disepakati.

2. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Hasil kegiatan secara umum dapat berjalan dengan lancar dan nyaris tanpa hambatan,
karena semua pihak yang terkait membantu dengan sepenuh hati dan bersemangat. Hal ini
dikarenakan di wilayah Kecamatan Berbah Sleman belum pernah dilakukan kegiatan semacam
ini, sehingga semua pihak (Dinas dan kepala sekolah TK) menyambut baik kegiatan ini. Acara
dapat berjalan dengan lancar karena semua panitia dapat bekerjasama dan berkoordinasi
dengan baik mulai dari penyiapan tempat, perlengkapan, dekorasi dan alat komunikasi dengan
baik. Semua kegiatan dapat tertangani dengan baik. Peserta merasakan manfaat yang sangat
besar, karena mereka mendapat tambahan pengetahuan dan wawasan tentang instrumen
akreditasi, petunjuk tehnis pengisian intrumen akreditasi, instrumen pengumpulan data dan
informasi pendukung akreditasi, dan teknik penskoran dan pemeringkatan hasil akreditasi.

Pada saat kegiatan hari pertama, peserta pada umumnya tidak paham tentang
penyusunan dan pengisian borang akreditasi. Namun setelah diberikan materi berkaitan
dengan kedua hal tersebut, peserta menjadi paham dan lebih termotivasi kembali untuk
menyusun dan mengisi borang akreditasi. Mereka semakin bersemangat sewaktu tim pengabdi
memberikan motivasi. Acara berlangsung dengan lancar, penuh semangat kekeluargaan dan
keakraban namun tertib, bersemangat serta sungguh-sungguh.

Pada saat melakukan kegiatan hari kedua, peserta bekerjasama dengan sungguh-
sungguh dan berdiskusi mengenai aspek-aspek yang berkaitan dengan penyusunan dan
pengisian borang akreditasi dengan antusias. Peserta melakukan asosiasi antara pengetahuan
yang sudah didapat selama pelatihan dengan aplikasi nyata dalam bentuk penyusunan dan
pengisian borang akreditasi. Mereka merasa sangat senang karena memperoleh pemahaman
tentang bentuk borang akreditasi yang baik yang selama ini mereka tidak mempunyai pedoman
atau panduan. Para kepala sekolah tampak bersemangat menyusun dan mengisi borang
akreditasi masing-masing dan diberikan bimbingan secara langsung, individual dan tatap muka.

Pada hari ketiga dilakukan penilaian, pemberian feedback dan pembimbingan terhadap
produk borang akreditasi yang dibuat. Peserta lebih bersemangat dan antusias untuk bisa
menyusun dan mengisi borang akreditasi dan mengkonsultasikannya secara individual kepada
tim pengabdian yang dilayani secara individul. Layanan ini sangat efektif dirasakan kepala
sekolah karena sangat sesuai dengan permasalahan yang dihadapi kepala sekolah dalam

84 |




[PROSIDING SEMINAR NASIONAL DALAM RANGKA DIES NATALIS
KE-50 UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA]

menyusun dan mengisi borang akreditasi. Dengan kata lain kepala sekolah akan memperoleh
pemecahan terhadap masalah yang dihadapinya.

D. PENUTUP

1. Kesimpulan
a. Semua kegiatan dapat berjalan dengan lancar baik acara pelatihan, pembimbingan,
maupun penilaian dan pendampingan.
b. Peserta mengikuti setiap kegiatan dengan motivasi tinggi ditunjukkan dengan kehadiran
rutin selama 3 hari berturut-turut dan keaktifan serta peran sertanya dalam setiap sesi.
c. Peserta melakukan Kkegiatan dengan perasaan senang dan merasa mendapatkan
wawasan dan pengetahuan serta keterampilan dalam hal penyusunan dan pengisian
borang akreditasi dalam rangka meningkatkan mutu sekolah mereka
d. Peserta dan Ka Dinas Pendidikan masih menginginkan dilakukan kegiatan yang sama di
tempat lain bahkan untuk para Kepala Sekolah TK yang lain untuk memperoleh
akreditasi unggul.
2. Saran
2. Perlu dilakukan pelatihan serupa kepada Kepala Sekolah TK lain yang sekolahnya
belum terakreditasi atau memperoleh nilai akreditasi unggul dalam rangka
meningkatkan mutu sekolah.
b. Perlu diberikan fasilitas berupa contoh-contoh borang akreditasi yang sudah baik dan
benar
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